
ABSTRAK 
 

 PT. “X” merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 
konveksi yabg memproduksi baju rajutan. Hasil produksi PT “X” saat ini 
ditujukan untuk pasar dalam negeri. Salah satu faktor yang sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan bersaing adalah kualitas. Hal ini berarti bahwa untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas, perusahaan perlu melaksanakan program 
pengendalian kualitas dengan membentuk departemen pengendalian kualitas. 
Biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan pelaksanaan pengendalian kualitas 
ini merupakan biaya kualitas. Biaya kualitas dibagi menjadi empat kategori yaitu 
biaya pencegahan (prevention costs), biaya penilaian (appraisal costs), biaya 
kegagalan internal (internal failure costs), dan biaya kegagalan eksternal (external 
failure costs). 

 Metode penelitian ini adalah metode deskriptif analitis yaitu suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis 
data yang berhubungan dengan objek yang diteliti untuk mendapatkan informasi 
dan gambaran yang jelas tentang objek penelitian serta menarik kesimpulan dari 
penelitian tersebut. Objek penelitian dilakukan pada perusahaan yang berlokasi di 
Jl. Paledang no. 56 Bandung.  Data penelitian dikumpulkan tahun 2006. Data 
penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Evaluasi efektivitas dan 
efisiensi pengendalian kualitas dilakukan dengan membuat struktur laporan biaya 
kualitas, dan analisis biaya kualitas 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Perusahaan “X” telah melakukan 
program pengendalian kualitas di semua tahap proses produksi dari mulai tahap 
desain gambar, kalkulasi dan spesifikasi produk sampai dengan tahap barang jadi. 
Berdasarkan hasil dari struktur laporan biaya kualitas dan analisis biaya kualitas 
yang telah dibuat untuk periode tahun 2006, program perbaikan kualitas tersebut 
telah dikatakan efektif dan efisien. Hal ini disebabkan oleh karena menurunnya 
biaya kegagalan internal sebesar 0,57% dan biaya kegagalan eksternal sebesar 
0.43% , sehingga menyebabkan kenaikan biaya penilaian sebesar 0.67%. Karena 
pengendalian kualitas dikatakan efektif dan efisisen apabila total biaya kegagalan 
internal maupun total biaya kegagalan eksternal terus menurun. 

 
Kata kunci: prevention costs, appraisal costs, internal failure costs, external 

failure costs. 
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